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RINGKASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana Lean Canvas
dapat dimanfaatkan sebagai alat strategis untuk mendukung pertumbuhan Kopi
Kita Robusta di Dk. Miridoyong, Rt. 03/Rw. 03, Ds. Kuniran, Kec. Sinus, Kab.
Ngawi, Prov. Jawa Timur.

Penelitian menggunakan teknik kualitatif deskriptif untuk mengidentifikasi
Isu-isu utama yang dihadapi UMKM, seperti kapasitas produksi yang terbatas,
pemasaran yang buruk, dan kebutuhan akan produk dan kemasan yang inovatif.
wawancara mendalam, Observasi langsung dan analisis dokumen digunakan
untuk mengumpulkan data.

Temuan hasil penelitian menunjukkan bahwa Lean Canvas efektif dalam
mengidentifikasi dan merumuskan solusi atas permasalahan inti yang dihadapi
UMKM ini. Melalui penerapan Lean Canvas, Kopi Kita Robusta dapat lebih
memahami struktur bisnis mereka, mengidentifikasi peluang pasar, dan
merancang strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran. Penelitian ini memperluas
literatur tentang penerapan Lean Canvas dalam konteks UMKM kopi tradisional
di Indonesia, yang belum banyak dibahas sebelumnya.

Hasil penelitian ini memberikan panduan strategis bagi UMKM untuk
mengoptimalkan kapasitas produksi, memperluas jangkauan pasar melalui
digitalisasi pemasaran, dan meningkatkan daya tarik produk melalui inovasi
kemasan. Keterbatasan penelitian ini yaitu hanya berfokus pada satu UMKM
skala kecil, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan ke sektor lain. Selain
itu, penelitian ini hanya mencakup analisis model bisnis tanpa mengevaluasi

langsung implementasi strategi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia memiliki
peranan yang sangat penting dalam perekonomian. Menurut data dari
Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM berkontribusi sekitar 61%
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap lebih dari 97% tenaga
kerja di sektor non-pertanian. Keberadaan UMKM tidak hanya memberikan
kontribusi ekonomi yang signifikan tetapi juga membantu mengurangi angka
pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Di antara
berbagai jenis UMKM, industri kopi menjadi salah satu sektor yang
mengalami pertumbuhan pesat dalam beberapa tahun terakhir, sejalan dengan
meningkatnya permintaan konsumen akan kopi berkualitas (Anggraini,
2022).

Indonesia adalah salah satu negara penghasil dan pengekspor biji kopi
terbesar di dunia, dikenal dengan kualitas kopinya yang beragam dan unik.
Menurut data dari Organisasi Kopi Internasional (International Coffee
Organization), Indonesia menempati peringkat keempat dalam produksi kopi
global setelah Brasil, Vietnam, dan Kolombia. Pada tahun 2022, produksi
kopi Indonesia mencapai sekitar 11 juta kantong (setara dengan 660 ribu ton),
dengan Vietnam yang menghasilkan sekitar 29 juta kantong, Brasil 38 juta
kantong, dan Kolombia 12 juta kantong (International Coffee Organization,
2022).

Kopi Indonesia terkenal dengan berbagai varietas, seperti Arabika
dan Robusta, yang tumbuh subur di berbagai daerah dengan iklim dan kondisi
tanah yang beragam. Daerah penghasil kopi utama di Indonesia meliputi
Sumatera, Jawa, Sulawesi, dan Bali, masing-masing dengan karakteristik rasa

yang khas. Misalnya, kopi Sumatera dikenal dengan rasa earthy (beraroma



tanah), sedangkan kopi Jawa memiliki rasa yang lebih halus dan
manis (Michaels, 2020).

Dalam hal ekspor, Indonesia juga merupakan salah satu negara
penghasil kopi terkemuka. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS),
pada tahun 2021, Indonesia mengekspor kopi senilai lebih dari 1,2 miliar
dolar AS, dengan volume ekspor sekitar 8,8 juta kantong kopi. Negara tujuan
utama ekspor kopi Indonesia meliputi Amerika Serikat, Jepang, dan Eropa, di
mana kopi spesialti dari Indonesia semakin diminati karena kualitas dan

keunikan rasa yang ditawarkannya (Statistik, 2021).

UMKM Kopi KITA Robusta yang berlokasi di Desa Kuniran,
Miridoyong, telah berdiri sejak tahun 2019 dan berawal dari inisiatif sebuah
keluarga yang mencoba mengolah biji kopi robusta secara mandiri. Awalnya,
mereka membeli biji kopi kering dari petani setempat, lalu menyangrainya
sendiri menggunakan wajan tanah liat tradisional (wingko), sebelum
menggilingnya menjadi bubuk kopi siap konsumsi. Proses ini dilakukan
secara sederhana namun penuh dedikasi terhadap kualitas dan keaslian rasa.
Seiring berjalannya waktu dan meningkatnya minat masyarakat terhadap
produk mereka, UMKM ini mulai membeli biji kopi dalam jumlah yang lebih
besar dan memperluas proses produksinya. Produk kopi kemudian dikemas
dalam dua varian, yaitu kemasan 165 gram yang dijual seharga Rp27.000 dan
kemasan 400 gram dengan harga Rp60.000. Inisiatif kecil yang dimulai dari
dapur rumah tangga ini kini telah berkembang menjadi sebuah usaha lokal
yang memiliki potensi besar untuk terus tumbuh dan bersaing di pasar kopi

nasional.

Namun, dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat di industri
kopi, UMKM Kopi Robusta tengah menghadapi berbagai tantangan dalam
menghadapi persaingan pasar yang semakin ketat. Salah satu tantangan utama
adalah dalam aspek produksi, di mana penggunaan metode tradisional

memang menjaga keaslian cita rasa, namun membatasi kapasitas dan efisiensi
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produksi. Sementara itu, kompetitor di industri kopi lokal mulai mengadopsi
teknologi produksi modern untuk memenuhi permintaan pasar yang terus
meningkat. Jika Kopi KITA Robusta tidak segera meningkatkan skala dan

efektivitas produksinya, mereka berisiko tertinggal dalam kompetisi.

Dalam aspek pemasaran, UMKM ini masih mengandalkan promosi
sederhana melalui WhatsApp dan dari mulut ke mulut (word of mouth
marketing), sedangkan pesaing mereka telah aktif memanfaatkan berbagai
platform media sosial besar dan strategi digital marketing terintegrasi untuk
menjangkau konsumen lebih luas. Kurangnya kehadiran yang kuat di pasar
digital menjadi hambatan besar bagi Kopi KITA Robusta untuk bersaing dan
memperkuat posisi merek di tengah pasar yang semakin padat dan dinamis.

Untuk memahami posisi UMKM Kopi KITA Robusta di kuniran
Kabupaten Ngawi dalam persaingan pasar perlu dilakukan analisis terhadap
beberapa UMKM serupa yang beroperasi di wilayah tersebut analisis ini
mencakup aspek proses produksi, media promosi serta keunggulan masing-
masing UMKM. Adapun tabel UMKM di Kab.Ngawi sebagai berikut :

Tabel 1. 1 UMKM Kopi di Kab.Ngawi

Nama Lokasi Tahun Proses Media Keunggulan

UMKM Berdiri Produksi Promosi

KITA Desa 2021 Tradisional WhatsApp, Cita rasa

Robusta Kuniran (wingko WOMM autentik, Biji
sangrai) kopi lokal

Robusta Desa Dero 2020 Semi-modern | Instagram, Kemasan

Jaya Facebook menarik

Ngawi Desa 2022 Tradisional Instagram, Biji kopi lokal

Coffee Kendal WhatsApp

Robusta Desa 2021 Modern Marketplace, Jangkauan

Sejati Gemarang TikTok pasar luas

Sumber : (Hasil Obsevasi Peneliti, 2024)

Berdasarkan wawancara pada pengunjung kopi KITA Robusta.

Kopi KITA Robusta dinilai memiliki rasa autentik yang khas dan tetap

disukai oleh segmen pasar tertentu. Dibandingkan dengan UMKM lain,

keterbatasan dalam promosi seperti belum mempunyai akun Instagram dan

tiktok dan hanya mengandalkan promosi

melalui

whatsapp ini
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menyebabkan UMKM ini sulit bersaing dengan kompetitor yang lebih
banyak menggunakan platform digital dan memiliki kemasan yang lebih
menarik. Berdasarkan wawancara dengan Pemilik UMKM Kopi Kita
Robusta mengatakan memiliki keinginan untuk mengembangkan usahanya
melalui e-commerce seperti tiktokshop dan shopee, tetapi beliau masih
belum berpengalaman dan juga ingin menitipkan kerja sama dengan toko
swalayan di wilayah kec.Sine agar lebih berkembang. Selain itu,
penggunaan metode tradisional dalam produksi kopi, meskipun
mempertahankan cita rasa asli, seringkali menjadi kendala dalam
meningkatkan kapasitas produksi untuk memenuhi permintaan yang
meningkat. Dari hasil observasi wawancara tersebut salah satu pendekatan
yang dapat digunakan untuk merumuskan strategi bisnis adalah Lean

Canvas.

Lean Canvas adalah cara untuk mengadaptasi model bisnis Canvas
oleh Alexander Oshwalder, dan kemudian diluncurkan sebagai rencana
bisnis oleh Ash Maurya pada satu halaman . Halaman ini memiliki banyak
blok yang memungkinkan mengubah poin kunci untuk membuat ide bisnis
yang lebih spesifik. Produksi Lean canvas sangat berguna untuk
merancang ide konkret dan sederhana tentang apa yang mudah diterapkan
oleh Menyesuaikan lean Canvas dari layar model bisnis menggunakan
prinsip yang sama. Namun, Lean Canvas dimaksudkan untuk mengurangi
informasi dan tugas tambahan yang tidak diperlukan, dan menghabiskan
lebih banyak waktu dalam jam. Oleh karena itu, Lean Canvas adalah alat

yang relatif mapan (Ulafiyah & Ernestivita, 2023).

Lean Canvas adalah alat yang dirancang untuk membantu pemilik
usaha, terutama dalam konteks startup dan UMKM, untuk menggambarkan
model bisnis mereka secara sederhana namun komprehensif. Dengan
menggunakan Lean Canvas, pemilik usaha dapat mengidentifikasi masalah
yang dihadapi, solusi yang ditawarkan, dan cara untuk mengoptimalkan
biaya serta pendapatan. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji



penggunaan Lean Canvas sebagai alat analisis pada UMKM kopi KITA
Robusta untuk membantu dalam pengembangan bisnis.

Banyak penelitian sebelumnya menunjukkan efektivitas Lean
Canvas dalam pengembangan bisnis Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM). Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Pradhana (2022)
dengan judul “Pengembangan Model Bisnis Menggunakan Lean Canvas
dengan Metode Design Thinking di Bulaf Café Pengembangan Model
Bisnis Menggunakan Lean Canvas dengan Metode Design Thinking di
Bulaf Café” mengungkapkan bahwa UMKM yang menerapkan Lean
Canvas mampu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka dengan
lebih efektif. Dalam studi tersebut, peneliti menemukan bahwa dengan
memahami elemen-elemen dalam Lean Canvas, seperti masalah yang ingin
dipecahkan, solusi yang ditawarkan, dan segmen pelanggan yang menjadi
target, UMKM dapat merumuskan strategi pemasaran yang lebih tepat. Hal
ini mencakup pemahaman yang lebih mendalam tentang segmentasi pasar
dan preferensi konsumen, yang pada gilirannya membantu UMKM untuk
lebih fokus dalam menawarkan produk atau layanan yang sesuai dengan
kebutuhan dan harapan pasar (Raka Mahesa Pradhana et al., 2022).

Penelitian oleh Rahayu et al. (2023) menyatakan bahwa Penelitian
tersebut berfokus pada solusi keterbatasan modal dengan pendekatan
wisata edukasi berbasis budaya lokal. Namun, penelitian tersebut belum
secara spesifik mengkaji penerapan Lean Canvas pada UMKM kopi skala
mikro yang masih menjalankan proses produksi secara tradisional di
wilayah pedesaan, seperti UMKM Kopi KITA Robusta di Desa Kuniran,
Kabupaten Ngawi. Selain itu, belum banyak penelitian yang
mengintegrasikan analisis Lean Canvas dengan strategi pengembangan
bisnis berbasis potensi lokal dan pendekatan pemasaran digital yang sesuai
untuk menjawab tantangan persaingan saat ini. Oleh karena itu, penelitian
ini penting dilakukan untuk mengisi kekosongan literatur dan memberikan

gambaran strategis yang lebih aplikatif dan kontekstual dalam



pengembangan UMKM kopi tradisional di pedesaan (Rahayu et al., 2023).

Meskipun Lean Canvas telah banyak digunakan dalam penelitian
sebelumnya sebagai alat untuk menganalisis model bisnis UMKM, sebagian
besar studi seperti yang dilakukan oleh Rizaldi dan Hariastuti (2024) masih
berfokus pada sektor industri non-kopi atau perusahaan dengan cakupan
pasar yang relatif luas. Sementara itu, penerapan Lean Canvas secara khusus
pada UMKM kopi di daerah pedesaan seperti Desa Kuniran, Kabupaten
Ngawi, belum banyak dikaji secara mendalam. Padahal, UMKM seperti
Kopi Kita Robusta memiliki karakteristik unik baik dari segi produk, pasar,
maupun strategi pemasaran yang memerlukan pendekatan yang disesuaikan.
Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengisi kesenjangan tersebut
dengan menganalisis model bisnis UMKM Kopi Kita Robusta
menggunakan pendekatan Lean Canvas, guna menghasilkan strategi

pengembangan bisnis yang relevan (Imama & Hariastuti, 2024).

Dari penelitian-penelitian di atas ini dapat disimpulkan bahwa Lean
Canvas adalah alat yang sangat bermanfaat untuk merancang strategi bisnis
UMKM, termasuk dalam pengembangan UMKM Kopi Kita Robusta.

Meskipun telah beroperasi selama tiga tahun, UMKM ini masih
menghadapi tantangan signifikan dalam hal pemasaran dan pengembangan
produk. Saat ini, strategi promosi yang digunakan terbatas pada media sosial
WhatsApp dan word of mouth marketing (WOMM), yang mungkin
membatasi jangkauan pasar. Meskipun promosi dari mulut ke mulut dapat
menjadi alat yang kuat, namun dengan terbatasnya media pemasaran,

UMKM ini berisiko kehilangan potensi pelanggan yang lebih luas.

UMKM Kopi KITA Robusta menghadapi berbagai permasalahan
yang perlu segera diatasi untuk mendukung keberlanjutan dan
pertumbuhannya. Salah satu masalah utama adalah kapasitas produksi yang

masih terbatas akibat penggunaan metode tradisional, yang membatasi



jumlah produk yang dapat dihasilkan. Di sisi lain, upaya pemasaran yang
dilakukan juga masih kurang optimal, karena hanya mengandalkan promosi
melalui WhatsApp dan metode dari mulut ke mulut, sehingga sulit
menjangkau audiens yang lebih luas. Selain itu, persaingan pasar menjadi
permasalahan signifikan, dengan banyak kompetitor yang sudah
memanfaatkan strategi pemasaran digital, menawarkan produk dengan
variasi yang lebih menarik, kemasan yang lebih modern, dan jangkauan
distribusi yang lebih luas. Kombinasi ini menuntut UMKM Kopi KITA
Robusta untuk berinovasi dalam aspek produksi, pemasaran, dan strategi
bisnis agar dapat bersaing di pasar yang semakin kompetitif.

Lebih jauh, permasalahan juga muncul dalam hal pengembangan
produk. Dengan meningkatnya persaingan, UMKM kopi KITA Robusta
perlu berinovasi tidak hanya dalam jenis kopi yang ditawarkan, tetapi juga
dalam penyajian dan kemasan produk. Pengembangan produk yang inovatif,
seperti pengenalan variasi rasa atau kemasan yang lebih menarik, yang
dapat menarik perhatian konsumen yang lebih banyak dan meningkatkan
daya saing di pasar. Untuk mengatasi permasalahan ini, UMKM perlu
mempertimbangkan penerapan strategi pemasaran yang lebih luas , modern
seperti memafaatkan teknologi media sosial dan penggunaan alat analisis

bisnis seperti Lean Canvas .

Masy’iroh (2023) menyebutkan bahwa Metode Lean Canvas dapat
di gunakan sebagai alat untuk pengembangan bisnis dan dapat membantu
UMKM kopi KITA Robusta untuk lebih memahami pasar dan pelanggan
mereka (Masy’iroh, 2023). Dalam konteks serupa, Mahendra (2022)
membandingkan Lean Canvas dengan Business Model Canvas (BMC),
menemukan bahwa Lean Canvas lebih cocok untuk tahap awal bisnis karena

sifatnya yang sederhana dan fokus pada solusi inti(Mahendra, 2022).

Beberapa penelitian menyoroti penerapan Lean Canvas dalam skala

yang lebih luas. Suharto (2022) menunjukkan efektivitas Lean Canvas



dalam meningkatkan keterampilan kewirausahaan mahasiswa melalui
proses pemetaan masalah dan solusi bisnis(Suharto, 2022). Yuhdi dan
Suranto (2021) serta Sama dan Chandera (2021) mengaplikasikan Lean
Canvas untuk pengembangan startup dan sistem teknologi, masing-masing

dengan fokus pada segmentasi pelanggan dan kebutuhan pengguna.

Di sisi lain, kombinasi metode turut menegaskan fleksibilitas Lean
Canvas. Aziz (2022) dan Rahayu et al. (2023) menunjukkan bahwa Lean
Canvas, bersama dengan Design Thinking atau pendekatan sistematis
lainnya, mampu merancang model bisnis yang adaptif dan relevan dengan
pasar. Hal serupa ditemukan dalam penelitian Putri (2021), yang
menggabungkan Lean Canvas dengan Analytical Hierarchy Process (AHP)
untuk merumuskan strategi pengembangan bisnis di Dobro Coffee.

Secara keseluruhan, Lean Canvas telah terbukti sebagai alat strategis
yang fleksibel, sederhana, dan aplikatif, baik untuk startup, UMKM,
pendidikan kewirausahaan, maupun perancangan sistem teknologi. Alat ini
membantu berbagai entitas bisnis dalam memetakan masalah, merancang
solusi, dan menciptakan strategi adaptif untuk mencapai tujuan yang

berkelanjutan.

Berdasarkan pada keadaan tersebut, diperlukan kajian yang
mendalam berupa penelitian, dengan judul “LEAN CANVAS SEBAGAI
ALAT ANALISA PADA UMKM KOPI KITA ROBUSTA DI
KUNIRAN KAB. NGAWI UNTUK PENGEMBANGAN BISNIS”.

B. Tujuan Penelitian

Berikut adalah tujuan penelitian mengenai UMKM kopi KITA Robusta:
1. Untuk menganalisis dan memahami bagaimana penerapan lean canvas
sebagai alat perencanaan strategis dalam merancang model bisnis UMKM
"Kopi Kita Robusta”. Hal ini bertujuan untuk membantu UMKM tersebut



mengidentifikasi elemen-elemen utama seperti masalah, solusi, nilai unik,
dan segmen pelanggan secara sistematis.

Untuk mengeksplorasi langkah-langkah yang diperlukan dalam
pengembangan bisnis UMKM "Kopi Kita Robusta”. Fokusnya adalah
meningkatkan operasional, manajemen, dan strategi bisnis sehingga

UMKM tersebut dapat berkembang secara berkelanjutan dan kompetitif
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